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ABSTRACT 
 

This review was aimed to collect data and information about the development of 

pheromone use to control lepidoptera pests. The method of the article was reviewing some 

literatures and then being developed for easy understanding. Pheromone had discovered 

more than five decades ago and continue to develop. The pheromone used usually as a 

mass trap or mating disruption. The pheromone used could press the natality of lepidoptera 

pests. Some pheromones which already been licensed in Indonesia such as fero-exi, fero-

grayak, fero-PBPK, fero-lanas, fero-ostri. Until now the development of pheromone use 

still under development. In conclusion, the use of pheromone has an effective result on 

controlling Lepidoptera pests and until now, the use of pheromone is still under 

development.  
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ABSTRAK 
 

Ulasan ini bertujuan untuk mengumpulkan data serta informasi tentang perkembangan 

pemanfaatan feromon untuk pengendalian hama ordo lepidoptera. Penulisan karya tulis 

ilmiah ini dilakukan dengan kajian literatur yang kemudian dikembangkan agar menjadi 

ulasan yang mudah untuk dipahami. Feromon telah ditemukan lebih dari lima dekade yang 

lalu dan terus berkembang hingga saat ini. Feromon umumnya dimanfaatkan sebagai 

perangkap masal berbasis feromon (mass trapping) dan pengacau kawin atau feromon seks 

(mating distruption). Penggunaan feromon dapat menekan laju natalitas dari hama ordo 

lepidoptera. Beberapa feromon yang sudah masuk dan berlisensi di Indonesia diantaranya 

fero-exi, fero-grayak,fero-PBPK, fero-lanas, fero-ostri. Sampai sekarang perkembangan 

feromon terus berlanjut, dan mulai diproduksi di Indonesia. Berdasarkan kajian pustaka 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan penggunaan feromon 

memberikan hasil yang efektif dalam mengendalikan hama ordo lepidoptera dan hingga 

saat ini pemanfaatan feromon terus berkembang. 

Kata kunci: feromon, lepidoptera, perangkap 
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PENDAHULUAN 

 

Serangga Lepidoptera merupakan hama yang menyerang tanaman di lahan pertanian. 

Larva Plutella xylostella, Papilio demoleus, Spodoptera Frugiferda, Spodoptera litura, 

Stenoma catenifer, dll (Gambar 1). Serangga Lepidoptera dianggap sebagai hama penting 

di bidang pertanian karena memilki banyak spesies dan inang tanaman sehingga peluang 

kerusakan yang ditimbulkan akan sangat besar (Afidah, Yuliani and Haryono, 2014). 

Gejala serangannya berupa lubang dan sobekan pada bagian lapisan epidermis daun dan 

buah pada tanaman inangnya. Contohnya, serangan larva Plutella xylostella pada tanaman 

kubis yang dapat menyerang titik tumbuh tanaman kubis sehingga tanaman kubis dapat 

mati atau tetap hidup namun tidak dapat membentuk krop. Kerugian yang ditimbulkan oleh 

larva Plutella xylostella dapat mencapai 80% pertanaman kubis karena kualitas krop kubis 

yang menurun (Datau, 2019). Larva Spodoptera frugiferda pada tanaman jagung yang 

relatif menyerang daun muda, dapat membuat kerusakan pada bagian daun sampai 80% 

akibat bekas makanannya (Chimweta, Nyakudya and Jimu, 2019). Selain itu terdapat juga 

serangan larva Papilio demoleusmenyebabkan kerusakan hingga 90% pada daun jeruk 

akibat bekas makanannya (Khan & Molla, 2021). Tidak hanya di bagian daun ada pula 

larva Stenoma catenifer yang menyerang pada bagian buah, larva memakan bagian daging 

buah dan membuat bagian buah membusuk akibat bekas makanannya (Vacari et al., 2021). 

Pemanfaatan feromon dapat mengurangi kerugian akibat serangan hama Lepidoptera. 

Pada sistem pertanian penggunaan semiokimia menjadi salah satu hal penting dalam 

pengendalian hayati hama terpadu dan senyawa feromon salah satu jenis semiokimia yang 

telah digunakan sebagai antraktan serta penolak (Gaffke et al., 2021). Feromon berasal dari 

bahasa Yunani yaitu ‘Phero’ artinya ‘pembawa’ dan ‘mone’ artinya sensasi sehingga 

feromon digunakan serangga sebagai mekanisme reproduksi yaitu menarik spesies 

sejenisnya (Flores et al., 2021). Senyawa feromon pertama kali ditemuan oleh Jean – Henri 

Fabre pada saat musim semi tahun 1870 saat sedang mengamati serangga ‘Great peacoc’ 

betina yang keluar dari kepompongnya diletakan di atas meja studinya ada beberapa 

ngengat jantan yang mendekat dan melakukan komuniasi hingga perkawinan (Hasibuan, 

2020). Feromon salah satu senyawa kelenjar ekstorin yang digunakan serangga untuk 

mengenali sesama spesies serangga sehingga senyawa feromon dapat membantu 

perkawinan dan melakukan proses reproduksi (Nielsen et al., 2019). Pengendalian 

menggunakan senyawa feromon sudah banyak digunakan dalam pengendalian hama 

terutama ordo Lepidoptera karena di anggap efektif dan ramah lingkungan. 

Senyawa feromon memiliki cara tersendiri dalam mengendalikan hama. Feromon di 

manfaatan sebagai perangkap yang dapat membuat seranggajantan menjadi peka dan 

tertarik sehingga ketertarikan tersebut dapat mengganggu perkawinan antara 

seranggajantan dan betina (Sun, Liu & Wang, 2013). Terganggunya perkawinan antara 

serangga jantan dan betina dapat menghambat terjadinya reproduksi yang menyebabkan 

berkurangnya angka kelahiran dari serangga tersebut (Subchev, 2014). Hal inilah yang 

membuat senyawa feromon menjadi salah satu cara pengendalian hama serangga ordo 

lepidoptera. Namun di Indonesia perkembangan pemanfaatan feromon dalam 

mengendalikan hama Lepidoptera belum berkembang secara pesat sehingga artkel ini 

bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan dalam mengendalikan hama Lepidoptera 

menggunaan feromon di Indonesia. Melihat dari penelitian yang ada, penggunaan feromon 

sebagai metode pengendalian serangga ordo lepidoptera perlu dilakukan di Indonesia. 

Penggunaan feromon ini sangat direkomendasikan karena dianggap sangat efektif dan 

ramah lingkungan. 
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Gambar 1. Larva Plutella xylostella pada tanaman kubis (a), kerusakan pada tanaman kubis (b), larva 

Spodoptera frugiperda pada tanaman jagung (c), kerusakan pada tanaman jagung (d), larva Stenoma 

catanifer pada buah alpukat (e), kerusakan pada buah alpukat (f), larva Papilio demoleus pada daun jeruk (g), 

kerusakan pada daun jeruk (h), larva Acherontia styx (i), kerusakan pada daun kacang panjang (j) 

 

PENGENALAN FEROMON 

 

Feromon untuk hama ordo lepidoptera diketahui telah ditemukan lebih dari lima dekade 

yang lalu dan terus berkembang hingga muncul feromon- feromon yang spesifik untuk 

jenis lepidoptera tertentu (Leary et al., 2012). Imago betina lepidoptera menghasilkan 

senyawa feromon untuk menarik pasangannya sehingga dapat melakukan perkawinan 

(Ding et al., 2014), dengan memanfaatkan keadaan tersebut, penggunaan feromon sintetik 

tambahan ditujukan untuk mengacaukan komunikasi antara imago jantan dan betina 

sehingga proses perkawinan akan gagal. Umumnya ada beberapa cara dalam 

memanfaatkan feromon untuk megendalikan hama lepidoptera. Dua diantaranya adalah 

feromon digunakan untuk pengacau kawin (mating disruption) dan juga perangkap masal 

(mass trapping).Sebu ah penelitian di Brazil menunjukkan bahwa penggunaan feromon 

dapat mengurangi kerusakan lahan jagung oleh larva Spodoptera frugiperda hingga 39%  
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(Taylor et al., 2012). Hingga saat ini perkembangan feromon di Indonesia terus berlanjut, 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik 

Pertanian sedang memproduksi feromon seks untuk jenis Spodoptera exigua selain itu 

(Moekasan et al., 2013), beberapa feromon sudah terlisensi dan mulai digunakan untuk 

mengendalikan hama lepidoptera (Tabel 1). (Samudera, 2018) Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Samudra et al., 2014) bahwa penggunaan feromon Z,E-9,11-

tetradecadienyl acetate dan Z,E-9,12 tetradecadienyl acetate pada perangkap Spodoptera 

litura menunjukkan hasil yang positif dan terbukti efektif dapat memerangkap imago 

jantan lepidoptera. 

 
Tabel 1. Beberapa feomon yang sudah ada di Indonesia 

Nama produk Serangga target Status Izin edar Lisensor Penyebaran produk s/d 2017 

Feromon-Exi Ulat bawang 

Spodoptera 

exigua 

terlisensi 2013 CV. Nusagri Brebes, Grobogan,Cirebon, 

Nganjuk, Bima, NTB 

Sumbar, Palangkaraya, 

Maluku, Bali, Aceh, 

Sumut,Enrekang Sulsel, dll 

Fero-Grayak Ulat grayak 

Spodoptera 

litura 

terlisensi 2014 PT.Tektonindo 
Lampung, Jawa Timur, 

Pacet,Jatisari 

Fero-PBPK Penggerek 

batang padi 

kuning 

Scirpophaga 

incertulas 

terlisensi 2014 PT.Tektonindo 

Karawang, Kalbar, 

Yogya,Karanganyar, Bali 

Fero-Lanas Hama lanas, 

(bloleng), 

Cylas 

formicarius 

terlisensi 2014 PT.Tektonindo 

Jasinga, Kuningan 

Fero-Ostri Penggerek 

batang 

jagung, 

Ostrinia 

furnacalis 

terlisensi 2014 PT.Tektonindo 

Maros, Gorontalo 

Fero-Armi Ulat buah 

Helicoverpa 

armigera 

Belum 

dilisensi 

-  

- 

Feromon Tella Ulat daun 

kubis,Ptutella 

xylostella 

Belum 

dilisensi 

-  

- 

Feromon Croci Ulat krop 

kubis, 

Crocidolomia 

binotalis 

Belum 

dilisensi 

-  

- 

Sumber: Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian 

 

PERANGKAP MASSAL (Mass Trapping) 

 
Feromon serangga memiliki keistimewaan yaitu memiliki kemampuan untuk menarik 

serangga yang akan menjadi sasaran terkhusus serangga ordo lepidoptera. Kemampuan 

feromon dalam menarik serangga ini bisa dimanfaatkan untuk perangkap massal.  

Perangkap massal yang berbasis feromon seks dapat dijadikan sebagai salah satu cara yang 

cukup efektif dan juga ramah lingkungan untuk mengurangi populasi dari ordo lepidoptera 

(Gambar 2). Dengan memanfaatkan feromon ini bisa mengurangi massa telur (Chen et al., 

2013)  Untuk mengontrol dan memantau populasi dari ordo Lepidoptera direkomendasikan  
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kepada para petani untuk menggantung perangkap pada ketinggian 2 m dan juga kepadatan 

150/ha. (Li et al., 2017). 

Dari hasil penelitian sebelumnya, penggunaan perangkap massal berbasis feromon 

untuk serangga jantan di afrika selatan dilakukan dengan cara membandingkan rasio dari 

koloni serangga dari ordo lepidoptera yang terperangkap dan juga yang tidak terperangkap 

menunjukan bahwa terjadi penurunan yang nyata pada koloni koloni yang terperangkap. 

Dari penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pengggunaan perangkap massal berbasis 

feromon merupakan strategi yang bagus untuk mengendalikan ordo lepidoptera (Noeth et 

al., 2020). Ordo lepidoptera mengganggu tanaman pada fase larva, larva dari ordo 

lepidoptera bisa menyebabkan kerugian dan bahkan kehilangan hasil produksi pertanian. 

Penggunaan feromon untuk perangkap lepidoptera  bisa dikembangkan untuk melakukan 

pengendalian dengan perangkap massal (Chen et al., 2014). 

 

 
Gambar 2. Sketsa perangkap masal feromon 

 

FEROMON SEBAGAI PENGGANGGU KAWIN (Mating Disruption) 
 

Senyawa feromon seks biasanya akan dikeluarkan oleh serangga betina untuk memikat 

dan merangsang serangga jantan (Hasyim, A, 2013). Biasanya serangga jantan akan 

berperilaku seperti terangsang, terbang untuk mencari sasaran serangga betina, melakukan 

tarian kawin, dan akhirnya akan terjadi kopulasi(Samudra et al., 2014). Beberapa peneliti 

juga telah membuat beberapa feromon buatan atau sintetik. Dengan menggunakan feromon 

sintetik kita bisa menarik perhatian serangga jantan tersebut, sehingga akan mengganggu 

perkawinan antara serangga jantan dan serangga betina. Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi pemakaian insektisida sebagai upaya dalam melakukan pengendalian serangga 

hama lepidoptera. 

Penggunaan feromon sebagai pengendalian serangga telah banyak dilakukan oleh 

beberapa negara, salah satunya adalah Turki. Berdasarkan hasil penelitian(Ozturk and 

Hazir, 2020) menyatakan bahwa pengaplikasian feromon sex dan perangkap serangga 

berpengaruh efektif terhadap penekanan populasi ngengat Cydia pomonella (Lepidoptera: 

Tortricidae) yang merupakan serangga hama tanaman kenari di Kahramanmaraş, Turki. 

Dari hasil penelitian tersebut dilaporkan bahwa dari penerapan 1000 dispenser Isomate-

C/ha pada kebun kenari ditemukan kerusakan rata-rata sebesar 1,3%. Hal ini membuktikan 

bahwa pengaplikasian feromon sex dapat mengganggu terjadinya perkawinan antara 

serangga jantan dan betina, sehingga dapat menekan populasi serangga C. pomonella dan 

menurunkan kerusakan tanaman kenari. 

Di Indonesia sendiri, penggunaan feromon telah dilakukan oleh sebagian kecil petani 

seperti yang dilakukan oleh(Samudra et al., 2014). Didalam penelitiannya, feromon sex 
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Z,E-9,11-tetradecadienyl acetate dan Z,E-9,12-tetradecadienyl acetate dapat menekan 

populasi ulat grayak atau Spodoptera litura dengan baik pada tanaman kedelai yang 

dikombinasikan dengan perangkap berair.Tidak hanya pada fase larva, penggunaan 

feromon juga bisa menurun populasi pada fase telur. Berdasarkan laporan dari (Chen et al., 

2014) penggunaan feromon sex juga dapat menurunkan massa telur yang dihasil oleh 

serangga penggerek batang padi atau Chilo suppressialis (Lepidoptera: Crambidae) secera 

efektif. Serangga ini adalah serangga hama penting tanaman padi di Kabupaten 

Shuangyang, Changchun, Cina.  

Melihat dari beberapa penelitian yang ada, penggunaan feromon sebagai pengganggu 

kawin dalam upaya pengendalian serangga ordo lepidoptera bisa dilakukan di 

Indonesia.Namun hal ini diperlukan penyuluhan lebih lanjut kepada para petani yang ada 

di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 
 

Feromon merupakan senyawa yang dihasilkan imago betina lepidoptera untuk menarik 

imago jantan untuk melangsungkan perkawinan. Feromon ini dimanfaatkan sebagai 

pengacau kawin (mating disruption) serta sebagai penangkap masal (mass trapping), dan 

terbukti feromon dapat mengurangi laju natalitas serangga lepidoptera. 
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